ABSTRAK
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Matematika adalah pelajaran yang seringkali ditakuti siswa. Banyak yang
merasa sulit memahami materi, sehingga menganggap matematika sebagai
pelajaran yang paling tidak disukai. Padahal, berpikir kritis dalam pelajaran
matematika sangat penting karena bisa membantu siswa menganalisis,
mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah.

Melihat permasalahan tersebut, peneliti mencoba menggunakan model
pembelajaran Mordiscvein untuk membantu siswa berpikir lebih kritis. Model ini
dibuat untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar dengan cara
bekerja sama dan berdiskusi dengan teman. Harapannya, siswa akan lebih paham
materi dan bisa berpikir lebih dalam saat menghadapi soal-soal matematika.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah proses perencanaan model
pembelajaran Mordiscvein untuk meningkatkan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran matematika kelas IV di MIN 10 Ngawi 2) Bagaimanakah proses
implementasi model pembelajaran Mordiscvein untuk meningkatkan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV di MIN 10 Ngawi 3)
Bagaimanakah proses evaluasi model pembelajaran Mordiscvein untuk
meningkatkan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV di
MIN 10 Ngawi.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang terdiri dari empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV di MIN 10 Ngawi, sebanyak 27 orang.
Data dikumpulkan menggunakan lembar aktivitas guru dan siswa, kuesioner
(angket), dan soal tes. Data kemudian dianalisis dengan rumus persentase.

Hasilnya menunjukkan perkembangan yang cukup baik dari awal (pra-
siklus) hingga dua siklus pembelajaran: Sebelum model digunakan, hanya 37%
siswa yang nilainya tuntas, dan 62,9% belum. Setelah siklus pertama, siswa yang
tuntas meningkat jadi 70,3%. Pada siklus kedua, seluruh siswa sudah mencapai
nilai tuntas. Dengan hasil ini, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran cukup
berhasil pada siklus kedua. Namun, walaupun nilai sudah memenuhi standar
minimal, masih ada siswa yang belum benar-benar paham cara berpikir kritis.
Maka dari itu, perlu bimbingan lebih lanjut agar pemahaman mereka makin kuat.
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Mathematics is a subject that many students find intimidating. A large
number of students see math as their least favorite subject because they frequently
struggle to grasp the concepts being taught. The ability to think critically in math
lessons is extremely important because it helps students break down problems,
assess possible solutions, and solve them effectively.

Given the challenges students face in learning mathematics, the researcher
decided to use a learning model called mordiscvein to help enhance students’
critical thinking skills. This model is specifically developed to make students more
engaged during math lessons by encouraging them to work together in
cooperative and collaborative ways. The goal of applying the mordiscvein model
is not just to help students understand mathematical ideas better, but also to help
them develop stronger critical thinking abilities. This way, students can be more
confident and capable when dealing with mathematical problems.

This research focuses on three main questions: How is the mordiscvein
learning model planned in order to improve critical thinking skills in fourth-grade
math classes at MIN 10 Ngawi? How is the mordiscvein learning model
implemented to support the development of critical thinking in the same context?
How is the learning model evaluated to measure its effectiveness in improving
critical thinking skills in fourth-grade math at MIN 10 Ngawi?

The method used in this study is Classroom Action Research (CAR), which
involves four main steps: planning, implementation, observation, and reflection.
The participants in this research were 27 students from the fourth grade of MIN
10 Ngawi. To collect data, the researcher used several tools, including activity
sheets for teachers and students, questionnaires, and test items. The collected data
was then analyzed using a percentage formula.

The findings of the study showed significant improvements from the pre-
cycle stage to cycles I and II. During the pre-cycle stage, only 37% of the students
achieved the minimum passing score, while 62.9% did not meet the criteria. After
the first cycle of implementing the mordiscvein model, the number of students who
met the passing criteria rose to 70.3%, with 29.6% still falling short. By the
second cycle, all students were able to reach the required score. This major
improvement indicated that the research could be concluded at cycle Il. However,
even though every student met the passing mark, a few still showed gaps in fully
understanding all aspects of critical thinking. This suggests that further attention
is needed to help these students deepen their understanding of the core critical
thinking indicators.
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